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ABSTRAK

Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu
Oleh Eka Alviani, 1416142288.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Implementasi
fungsi manajerial manajemen sumber daya manusia. 2) Implementasi
fungsi operasional manajemen sumber daya manusia. 3) Faktor pendukung
dan penghambat manajemen sumber daya manusia pada Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data bersumber dari data primer
dan data skunder dengan teknik pengumpulan data terdiri atas wawancara
dengan menggunakan instrumen penelitian pedoman wawancara, dan
kepustakaan dengan instrumen penelitian dokumentasi. Informan
penelitian terdiri dari pimpinan dan karyawan Bank Sinarmas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan data. Hasil penelitian didapatkan bahwa : 1)
Implementasi fungsi manajerial manajemen sumber daya manusia terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Sudah
diterapkan dan sudah terlaksana dengan baik dan benar kepada karyawan-
karyawan yang bekerja di Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu. 2) Implementasi fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia Yyang terdiri dari pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja. Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu telah menerapkan dan
melakukan sistem operasional tersebut seperti mengadakan pengembangan
dan pelatihan terhadap karyawan. 3) Faktor pendukung sudah diterapkan
oleh karyawan dengan mematuhi peraturan yang berlaku pada Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu dan faktor penghambat
manajemen sumber daya manusia memerlukan peningkatan komunikasi
antar karyawan pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu.

Kata kunci : Implementasi, Fungsi Manajemen Sumber Daya Mnausia



ABSTRAC

Implementation of Human Resource Management at Bank Sinarmas Syariah
Branch Office of Bengkulu
By Eka Alviani, 1416142288

This study aims to determine: 1) Implementation of managerial
functions of human resource management. 2) Implementation of the
operational functions of human resource management. 3) Supporting and
inhibiting factors of human resource management at Bank Sinarmas
Syariah Bengkulu Branch Office. This research is a qualitative research
with a descriptive approach. Data sourced from primary data and
secondary data with data collection techniques consisting of interviews
using the research instrument interview guidelines, and literature with
documentation research instruments. The research informant consisted of
the leaders and employees of Bank Sinarmas Syariah Bengkulu Branch
Office. Data analysis techniques use data reduction, data presentation and
data retrieval. The results showed that: 1) The implementation of the
managerial function of human resource management consists of planning,
organizing, directing and controlling. It has been implemented and has
been implemented properly and correctly to employees who work at Bank
Sinarmas Syariah Bengkulu Branch Office. 2) Implementation of the
operational function of human resource management which consists of
procurement, development, compensation, integration, maintenance and
termination of employment. Bank Sinarmas Syariah Bengkulu Branch
Office has implemented and implemented the operational system such as
conducting development and training of employees. 3) Supporting factors
have been applied by employees by complying with the regulations
applicable to the Bank Sinarmas Syariah Branch Office in Bengkulu and
the inhibiting factors of human resource management require increased
communication between employees at Bank Sinarmas Syariah Bengkulu
Branch Office.

Keywords: Implementation, Human Resource Management Function
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai salah satu
strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning,
organizing, leading, dan controlling, dalam setiap aktivitas atau fungsi
operasional sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi,
pelatihan dan pengembangan, pemberian kompensasi, hubungan
industrial, hingga pemutusan hubungan Kkerja, yang ditujukan bagi
peningkatan kontribusi produktif dari sumber daya manusia organisasi
terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien.*

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki
kemampuan istimewa dan menempati kedudukan tertinggi di antara
makhluk lainnya, yakni menjadi khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi ini.

QS. al-Bagarah (2) : (30)?

wt.@.a:}.:.,a\\,sé” w)‘g\@yu—@\aﬁwgﬁ/[}éj

8T 31 06 A (g sy o g sl ity @ okl
Oealas ¥
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada

Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan

! Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Graha llmu, 2013,
h. 6

2 Djaelany Haluty, “Islam dan Manajemen Sumber Daya Insani Yang Berkualitas”.
Jurnal Irfani, Vol.10 Nomor 1, juni 2014, h. 63



seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau?"Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui ”3

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk pendayagunaan,
pengembangan. Pada dasarnya manajemen adalah upaya mengatur sumber
daya untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sebagai proses
untuk mencapainya diperlukan perencanaan yang matang, dan
pengendalian yang berkelanjutan agar tujuan tersebut dapat tercapai
dengan efisien dan efektif. Pengembangan Sumber Daya Manusia
menjadi kewajiban manajer maupun pemimpin untuk mengembangkan
sumber daya manusia dalam organisasi atau lembaga. Upaya
pengembangan kemampuan ini mengandung konsekuensi waktu dan biaya
yang harus disediakan manajer, pemimpin, dan lembaga.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (human resource
development) adalah fungsi operasional kedua dari manajemen sumber
daya manusia. Pengembangan karyawan baru atau lama perlu dilakukan
secara terencana dan berkesinambungan. Untuk dapat melaksanakan
pengembangan dengan baik, terlebih dahulu harus ditetapkan suatu

program pengembangan karyawan.’

Departemen Agama RI. Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya, Semarang. PT. Karya
Toha Putra, 2010, h. 7

*Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung : CV Pustaka Setia,
2010, h. 12

® Ardana, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012, h. 92



Bagi suatu perusahaan secara keseluruhan sumber daya manusia
merupakan kekayaan yang sangat berharga. Kehilangan sumber daya
manusia yang profesional bagi suatu perusahaan merupakan suatu
kerugian yang besar karena hal tersebut akan membuang biaya yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membina atau mendidik sumber daya
manusia yang diperolehnya.

Kerugian lainnya seperti hilangnya kesempatan memanfaatkan
sumber daya manusia untuk meningkatkan keuntungan yang bisa
diperoleh perusahaan yang mungkin dapat mengancam kelangsungan
hidup perusahaan yang belum mempunyai sistem perekrutan serta
pendidikan sumber daya manusia yang baik.°

Pada situasi dan kondisi perekonomian sekarang, sumber daya
manusia merupakan asset yang paling penting bagi kemajuan usaha
perusahaan. Banyak sekali karyawan yang berhenti bekerja dan terpaksa
menganggur akibat keadaan ekonomi yang sulit karena manajemen yang
ada pada perusahaan belum begitu diterapkan dengan baik sehingga
perlunya manajemen yang tangguh.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber
daya manusia. Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk
mengelola unsur manusia secara baik agar diperleh tenaga kerja yang puas

akan pekerjaannya. Dalam tugasnya manajemen sumber daya manusia

® Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Erlangga, 2012, h. 7



dapat dikelompokkan atas dua fungsi manajemen sumber daya manusia
seperti halnya fungsi manajerial meliputi : Planning, Organizing,
Directing, Controlling. Sedangkan fungsi operasional meliputi:
Procurement, Development, Compensation, Integration, Maintenance,
Separation. Kedua fungsi ini dalam suatu organisasi atau usaha yaitu
untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas suatu perusahaan dalam
pencapaian tujuan yang diinginkan.’

Dalam kondisi seperti inilah, suatu perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas, guna menunjang kelangsungan
hidup perusahaan. Perencanaan dan pengendalian sumber daya manusia
akan membantu  pihak manajemen dalam  mengembangkan,
mengalokasikan, menghemat, memanfaatkan, mengevaluasi sumber daya
manusia dengan baik dan apakah telah sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai serta memudahkan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
sumber daya manusia.

Bank syariah merupakan salah satu lembaga perbankan yang
mempunyai peranan sangat vital dalam struktur perekonomian indonesia,
karena bank menyerap dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
kepada masyarakat, serta memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat
menyangkut kegiatan perekonomian masyarakat.®

Bank Sinarmas Syariah merupakan unit usaha syariah PT. Bank

Sinarmas Syariah yang menjalankan sistem perbankan yang

’ Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Kencana, 2009, h. 7
8|smail, Perbankan Syariah (Jakarta : Kencana, 2011), h. 88



operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, Bank
Sinarmas Syariah senantiasa melayani dengan prinsip syariah. Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu berdiri pada tahun 2013
sampai sekarang, sudah 5 tahun berdiri dan terdapat 17 orang karyawan.

Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu belum
tersedianya bagian khusus Human Resources Development (HRD) seperti
perekrutmen dan seleksi karyawan belum tersedia. Perekrutmen dan
seleksi karyawan sangat penting, rekrutmen dan seleksi sumber daya
manusia tidak boleh diabaikan, hal ini disebabkan untuk menjaga supaya
tidak terjadi ketidaksesuaian anatra apa yang diinginkan dan apa yang
didapat. Apabila tidak terjadi sesuai yang diharapkan oleh organusasi
tersebut dapat dikatakan kemungkinan aktivitas kerja kurang efektif dan
efisien, maka organisasi tersebut akan mengalami kegagalan.’

Pengaturan tentang perekrutmen dan seleksi karyawan pada Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu untuk saat ini dilakukan pada
bagian operasional dan bagian divisinya masing-masing. Kemudian,
dilanjutkan kepada kepala cabang (Branch Manager) sehingga terdapat
beberapa karyawan menempatkan dua sampai tiga posisi pekerjaan
dibidangnya.

Fokus adalah dominan tanggal atau beberapa dominan yang terkait
dari situasi sosial. Dengan demikian, penentuan fokus dalam skripsi lebih

didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari

° Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, ... h. 59-60



situasi sosial lapangan. Fokus penelitian pada subab ini berupa pertanyaan

yang memerlukan jawaban melalui suatu aktivitasi penelitian, maka yang

menjadi subfokus pada penelitian ini adalah fungsi-fungsi manajemen
sumber daya manusia yaitu fungsi manajerial dan fungsi operasional pada

Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI
FUNGSI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA PADA BANK
SINARMAS SYARIAH KANTOR CABANG BENGKULU.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi fungsi manajerial manajemen sumber daya
manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu?

2. Bagaimana implementasi fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia pada Bank Sinarmas Syariah kantor Cabang Bengkulu?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen
sumber daya manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi fungsi manajerial manajemen sumber

daya manusia (SDM) pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang

Bengkulu.



2. Untuk mengetahui implementasi fungsi manajmen operasional sumber
daya manusia (SDM) pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen
sumber daya manusia (SDM) pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan
menambah pengetahuan untuk memahami dan menjelaskan secara
kritis dan komperehensif tentang analisis manajemen sumber daya
manusia (SDM).

2. Manfaat Praktis

Bila tujuan penelitian ini dapat di capai, maka manfaat yang
diharapkan akan dapat diperoleh dengan melakukan penelitian ini,
antara lain :

a. Bagi Bank Sinarmas Syariah

Sebagai masukan bagi perusahaan untuk lebih
memperhatikan dan meningkatkan penerapan manajemen
sumber daya manusia dan sebagai bahan pertimbangan bagi

perusahaan dalam penetapan kebijakan.



b. Bagi Pihak Lain
Diharapkan dapat menjadi informasi dan contoh bagi
perusahaan atau organisasi lain yang telah maupun belum
menerapkan manajemen sumber daya manusia.
E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan terdapat beberapa skripsi
maupun jurnal yang berkaitan dengan implementasi manajemen sumber
daya manusia (MSDM).

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian oleh
Fadhilah B Ramatika dengan judul “Penerapan Manajemen Sumber Daya
Manusia Berbasis Nilai-Nilai Islami Pada Bank BNI Syariah Semarang”
tahun 2014. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
penerapan MSDM pada Bank BNI syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam teknisnya
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. '’

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama membahas mengenai penerapan manajemen
sumber daya manusia (MSDM). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitian, peneliti ini

yaitu di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Semarang, sedangakan

19 Fadhilah B Ramatika, Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Nilai-
Nilai Islami Pada Bank BNI Syariah Semarang (Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis,
Universitas Diponegoro Semarang, 2014)



penelitian yang akan dilakukan pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu.

Selain itu terdapat jurnal penelitian oleh Diva Terry Anona, dengan
judul “Analisis Implementasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada
Departemen Human Capital PT Surya Artha Nusantara Finance, Jurnal
JAB, Vol. 36 No. 1 Juli 2016. Penelitian ini dilakukan pada PT Surya
Artha Nusantara Finance, penelitian ini membahas mengenai penerapan
manajemen pengembangan SDM di PT Surya Artha Nusantara Finance.
Penelitian ini juga menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, dimana data dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan dan
dianalisis sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi masalah
yang dihadapi sehubungan dengan pengembangan sumber daya manusia
pada PT Surya Atha Nusantara Finance. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pengembangan SDM PT SANF sudah sesuai dengan
Astra Human Capital Managemen (AHCM) yang terdiri dari Assessing
Training Needs, Designing Training Program, Delivery Training, dan
Training Evalution.'!

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas sumber
daya manusia (SDM), sedangkan perbedaan peneliti ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu terletak pada objek penelitian, peneliti ini pada
PT Surya Artha Nusantara Finance dan penelitian yang akan dilakukan

pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu.

1 Diva Terry Anona, Analisis Implementasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada
Departemen Human Capital, PT Surya Artha Nusantara Finance. Jurnal JAB, Vol. 36 No. 1 Juli
2016.



Kemudian terdapat jurnal internasional, International Journal of
Applied Engineering Research, Volume 11, Number 4, 2016, yang di tulis
oleh Bijeesh Pushpa, dengan judul Impact of Implementation of Human
Resource Management Practices And Its Consequences In Fireworks.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai konsekuensi dari
Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) Praktek di industri kembang
api dan untuk mengevaluasi dampak dari pelaksanaan praktek HRM pada
konsekuensi dari praktek HRM di industri kembang api. Karyawan
diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu pekerja dan staf. Konsekuensi
praktik HRM dalam kembang api terbatas pada pengalaman kerja dan
perilaku karyawan.'? Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan
praktek-praktek HRM terutama manajemen keselamatan, manajemen
kompensasi, pelatihan dan pengembangan dan praktik motivasi memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap pengalaman kerja di antara
karyawan dan perilaku karyawan mereka.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
dipaparkan sebelumnya, maka jenis penelitian ini termasuk dalam

penelitian lapangan (field research).

12 Bjjeesh Puspha, Impact Of Implementation Of Human Resource Management Practices
And Its Consequences In Fireworks. International Journal Of Applied Engineering Research. Vol.
11 No. 4 2016.

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 64



b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif pada hekekatnya ialah sebagai prosedur yang
menghasilkan data secara deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang yang dapat di amati. Pendekatan
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan data informasi
yang berdasarkan pada fakta yang diperoleh dilapangan. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa angka tetapi data yang
terkumpul berupa kata-kata lisan yang mencakup suatu laporan.
Jadi hasil penelitian ini  berupa deskripsi tentang
implementasi fungsi manajemen sumber daya manusia pada Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu. Dengan menggunakan
metode kualitatif, data yang didapat akan lebih lengkap, lebih
mendalam, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2018 sampai
dengan bulan Agustus 2018 ( jadwal terlampir ).
b. Lokasi penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil lokasi
penelitian pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
yang beralamatkan di JI. S Parman No. 405 Bengkulu (samping

indomaret UMB).



Alasan penulis memilih Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu untuk dijadikan objek penelitian yaitu melalui
hasil pengamatan dan observasi awal yang telah penulis lakukan.
Penulis menemukan pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu terdapat permasalahan yang perlu untuk diteliti
mengenai judul yang akan penulis teliti.

3. Informan Penelitian

a. Pimpinan Bank Sinarmas Syariah KC Bengkulu, bapak Sandi
Syafriadi.

b. Karyawan Marketing yang berjumlah 5 orang : Dessi Arisandi,
Ahmad Zaki Alfajri, Ahmad Ciputra, Desrianol Indra, Rosa
Aprillia. Dengan teknik purposive dengan Kkriteria mengetahui
dan memahami tentang fungsi manajemen sumber daya
manusia berupa perencanaan, pemgorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian.

c. Karyawan Operasional yang berjumlah 4 orang : Melki Irawan,
Herlina, Fiky Gustami, Scarharisa. Dengan teknik purposive
dengan kriteria mengetahui dan memahami tentang fungsi
manajemen sumber daya manusia berupa pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan kerja.

d. Sampel teoritis 10 karyawan yang terdiri dari pimpinan Bank

Sinarmas Syariah KC Bengkulu, bagian marketing 5 orang dan



bagian operasional 4 orang dengan jumlah populai 17

karyawan.

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber Data

1)

2)

Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah
sendiri oleh peneliti langsung dari responden. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data pokok yang
berkenaan dengan variabel penelitian seperti data yang
menunjukkan fungsi manajemen sumber daya manusia, yang
diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang menjadi objek
penelitian dalam hal ini adalah Bank Sinarmas Syariah KC
Bengkulu dengan Branch Manager bapak Sandi Syafriadi.
Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui media pelantara ( diperoleh dan dicatat
olen pihak lain) yang telah dipublikasikan. Data sekunder
didapatkan dari sumber seperti : majalah, brosur, internet dan

lain sebagainya yang berkaitan dengan penenlitian ini.

b. Teknik Pengumpulan Data

1)

Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui



pengamatan dan pengindraan. Pada penelitian ini peneliti
melakukan observasi awal dengan melakukan wawancara
singkat kepada Branch Manager dan Pegawai Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu dan mencari sumber-sumber
refrensi mengenai sumber daya manusia (SDM) melalui brosur
maupun internet.
2) Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang dilakukan wawancara mendalam (in
depth interview) yang bertujuan memperoleh informasi.**
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang bersangkutan
dalam perusahaan untuk memberikan penjelasan mengenai
masalah objek penelitian yang akan dibahas. Wawancara ini
adalah pengumpulan data yang berinteraksi langsung kepada
Branch Manager dan karyawan Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu bagian marketing dan bagian operasional.

3) Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur,  catatan-catatan, serta laporan-laporan  yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

14 Nasution, Metode Research, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012, h. 113



5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model

Miles dan Huberman. Analisis data yang dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan telah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu.

Aktivitas analisis data yang akan dilakukan, yaitu :

a. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan begitu data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.’

Data Display (penyajian data)

Melalui  penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya.

Concluseion Drawing atau Verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Data yang telah terkumpul dianalisis secara

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&G, Bandung : Alfabeta,

2013, h. 246-249



kualitatif untuk ditarik suatu kesimpulan. Dari hasil
wawancara, observasi lapangan maupun data-data lain yang
berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia (MSDM)

pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu.
Dimana data yang berhasil peneliti kumpulkan dari
lokasi penenlitian, selanjutnya dianalisa dan kemudian
disajikan secara tertulis dalam laporan tersebut, yaitu berupa
data yang ditemukan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh dari Bank Sinarmas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu. Penerapannya adalah dengan cara
pengelolaan data yang masih umum yang berupa jawaban dari
Branch Manager dan karyawan Bank Sinarmas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu bagian marketing dan bagian

operasional.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, yang
terbagi atas sub bab dengan perincian sebagai berikut :
BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini Memaparkan tentang latar belakang masalah yaitu
bagian yang menjelaskan alasan-alasan mengapa penelitian
penting untuk dilakukan. Dilanjutkan dengan merumuskan
masalah. Kemudian merumuskan tujuan penelitian sehingga

masalah dapat terpecahkan. Memaparkan manfaat dan kegunaan



penelitian baik secara praktis maupun teoritis. Selanjutnya
penelitian terdahulu sebagai referensi penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan metode
penelitian yang akan digunakan. Kemudian terakhir pada bab ini
membahas tentang sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI
Pada bab ini berisikan landasan teori yang dibangun secara
sistematis dan relevan sehingga dapat digunakan dalam
mengumpulkan data-data penelitian secara efisien dan efektif.
Kajian teori ini terdiri atas teori implementasi, teori manajemen
sumber daya manusia, dan teori tentang fungsi manajerial dan
fungsi operasional manajemen sumber daya manusia (MSDM).

BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum pengertian Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu berkaitan dengan
sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, produk dan jasa, serta
gambaran umum informan penelitian yang terdiri dari informan
inti (Karyawan Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu).

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang memaparkan data penelitian yang dapat menjawab

rumusan masalah.



BABV:

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup berisikan kesimpulan yang
akan memaparkan jawaban ringkas dari rumusan masalah dan
saran yang akan memaparkan masukan-masukan yang dapat

membangun bagi Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang

Bengkulu.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Implementasi dapat diartikan suatu penerapana dan tindakan
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci.’® Implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap sempurna sehingga dapat tercapainya
tujuan yang diinginkan.

Implementasi merupakan proses mewujudkan rencana
organisasi atau perusahaan sehingga dapat berjalan sesuai ketetapan
yang telah direncanakan. Kemudian, manajemen implementasi juga
merupakan tata kelola dalam kepemimpinan yang bertindak dengan
ide, rencana, metode, desain, prinsip, etika, dan motivasi untuk
melakukan upaya dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

2. Manfaat Implementasi

Penerapan manajemen sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan sangatlah penting dan sangat diperlukan bagi setiap
organisasi atau perusahaan, karna dengan menerapkan sistem
manajemen sumber daya manusia yang baik maka suatu perusahaan

atau organisasi dapat berjalan dengan baik pula. Salah satu

* Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2007, h. 237



pengimplementasian manajemen sumber daya manusia akan

memberikan berbagai manfaat bagi kegiatan pengorganisasian antara

lain ;'

a) Organisasi atau perusahaan akan memiliki sistem informasi
sumber daya manusia yang akurat.

b) Organisasi atau perusahaan akan memiliki hasil analisis pekerjaan
atau jabatan berupa deskripsi dan atau spesifikasi pekerjaan atau
jabatan yang terkini.

c) Organisasi atau perusahaan memiliki kemampuan dalam
menyususn dan menetapkan perencanaan sumber daya manusia
yang mendukung kegiatan bisnis.

d) Organisasi atau perusahaan akan mampu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas rekrutmen dan seleksi tenaga kerja.

e) Dapat melakukan kegiatan orientasi sosialisasi secara terarah.

f) Dapat melaksanakaan pelatihan secara efisien dan efektif.

B. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia tidak hanya memperhatikan
kepentingan perusahaan, tetapi juga memperhatikan kebutuhan dan
keinginan karyawan dan pemilik tuntutan masyarakat luas. Peranan
manajemen sumber daya manusia yaitu salah satunya dengan cara

mempertemukan atau memadukan ketiga kepentingan tersebut

Y Meilan Sugiarto, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta : Ardana Media,
2011, h. 15



sehingga terciptanya efektifitas, efisiensi, produktifitas dan kinerja
perusahaan yang baik dan benar.® Dengan memadukan Kketiga
kepentingan manajemen sumber daya manusia tersebut, maka dengan
begitu perusahaan atau organisasi akan berjalan dengan baik dan
benar, sehingga karyawan didalamnya dapat bekerjasama dalam
mewujudkan keinginan perusahaan dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang strategis
dari organisasi atau perusahaan. Pengelolaan manajemen sumber daya
manusia yang baik harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan
tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan efisien sehingga
membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan
mengelolanya.*®

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu
bidang dari manajemen umum yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat
dalam fungsi atau bidang produksi, pemasaran, keuangan maupun
kepegawaian. Karena sumber daya manusia dianggap semakin penting
peranannya dalam pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi maka
berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya
manusia dikumpulkan dan dirangkum secara sistematis dalam apa

yang disebut dengan Manajemen sumber daya manusia.

8 Akhmad Subekhi dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Sumber Daya
Manusia, Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2012, h. 43
9" Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, ... h. 5



2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

a)

b)

Tujuan Organisasional

Pada tujuan organisasional manajemen sumber daya
manusia yaitu dengan mengenali keberadaannya ditunjukkan
dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas
organisasi dalam sebuah perusahaan. Suatu departemen manajemen
sumber daya manusia diciptakan untuk dapat membantu
manajernya. Namun, manajer tetap bertanggung jawab terhadap
Kinerja karyawan tersebut.
Tujuan Fungsional

Pada tujuan fungsional manajemen sumber daya manusia
yaitu dengan mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan.
Manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih
rendah dari tingkat kebutuhan organisasi sehingga dalam suatu
perusahaan seharusnya lebih meningkatkan kebutuhan organisasi
didalamnya.
Tujuan Sosial

Pada tujuan sosial manajemen sumber daya manusia
dengan ditujukan secara sosial serta dapat merespon terhadap
kebutuhan masyarakat melalui tindakan meminimasi dampak

negatif suatu organisasi perusahaan.



d) Tujuan Personal
Pada tujuan personal manajemen sumber daya manusia
yang ditujukan agar dapat membantu karyawan dalam mencapai
tujuannya dan mempertinggi kontribusi individual terhadap
organisasi  perusahaan. Tujuan personal karyawan akan
dipertimbangkan  jika karyawan tersebut harus untuk
dipertahankan, dipensiunkan dan dimotivasi. Dan jika tujuan
personal tidak dipertimbangkan, maka dengan begitu kinerja dan
kepuasan suatu karyawan dapat menurun dan karyawan dapat
meninggalkan organisasi atau perusahaan.?
3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Sejak lahirnya ilmu adminitrasi dan manajemen, para ilmuwan
yang menekuninya telah dan terus berusaha melakukan berbagai
penelitian dalam rangka akumulasi tentang pengetahuan dan teori
tentang proses manajemen, termasuk tentang fungsi-fungsi manajerial
dan operasional. %
Manajemen sumber daya manusia mempunyai dua fungsi yaitu
fungsi manajerial dan fungsi operasional. Melalui kedua fungsi ini,

kegiatan manajemen sumber daya manusia mengusahakan agar tujuan

individual, organisasi maupun masyarakat dapat dicapai.

?® Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, ... h 24
2! Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial : Edisi Revisi, Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2010, h. 32



1) Fungsi Manajerial :
a) Fungsi Perencanaan

Perencanaan sumber daya manusia merupakan fungsi
utama yang harus dilaksanakan dalam organisasi, guna
menjamin tersedianya tenaga kerja yang tepat untuk menduduki
berbagai posisi, jabatan, dan pekerjaan yang tepat pada waktu
yang tepat.?> Semua perencanaan tersebut dalam rangka
mencapai tujuan dan berbagai sasaran yang telah dan akan
ditetapkan.

Fungsi perencanaan dalam sumber daya manusia dilihat
dari sudut kepentingan individual tenaga kerja sendiri, bagi
seorang  pekerja, mengetahui  secara pasti  rencana
ketenagakerjaan dari organisasi tempat bekerja itu berada,
tempat yang bersangkutan itu bekerja, memungkinkan pekerja
itu untuk menyusun pengembangan Kkarir bagi dirinya sendiri.

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan
langkah pertama dalam proses rekrutmen dan seleksi pegawai.
Kedua proses ini sangat bergantung pada proses perencanaan.
Oleh karena itu, harus dipastikan bahwa proses perencanaan ini

dilakukan secara terencana.>

22 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, .. h. 33
% Dewi Hanggraeni, SE., MBA, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2012, h. 40



b) Fungsi Pengorganisasian

Dalam fungsi pengorganisasian, manajer mengalokasikan
keseluruhan sumber daya organisasi sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan berdasarkan suatu kerangka kerja
organisasi yang telah tertentu.?* Bentuk spesifik dari suatu
kerangka kerja organisasi yang dinamakan struktur organisasi.
Struktur organisasi pada dasarnya merupakan sebuah desain
organisasi yang merupakan tempat manajer mengalokasikan
sumber daya organisasi, terutama yang terkait dengan
pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki organisasi,
serta bagaimana  keseluruhan  kerja  tersebut dapat
dikoordinasikan.

c) Fungsi Pengarahan

Pengarahan merupakan istilah yang sering dikenal sebagai
penggerakan atau pengawasan yaitu fungsi manajemen yang
terpenting dan paling dominan dalam proses manajemen.
Pengarahan dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan
karyawan ada. Proses manajemen baru terlaksana setelah fungsi
pengarahan diterapkan.

Fungsi pengarahan adalah memgusahakan agar karyawan

mau bekerja secara efektif melalui perintah motivasi.?®

¢ Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, Bandung : Alfabeta, 2015, h. 112
% Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia,
Yogyakarta : CAPS, 2013, h. 5



d) Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian adalah fungsi terakhir dari suatu
proses manajemen. Fungsi ini sangatlah penting dan sangat
menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus
dilakukan fungsi pengendalian dengan sebaik-baiknya.
Pengendalian ini sangat berkaitan erat dengan fungsi
perencanaan sehingga kedua fungsi ini merupakan hal yang
saling mengisi.

Tujuan dari pengendalian yaitu sebuah proses pelaksanaan
yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan, rencana dan
melakukan tindakan perbaikan (corrective) jika terdapat
penyimpangan-penyimpangan (deviasi), supaya tujuan yang
dihasilkan sesuai dengan yang direncanakan.

2) Fungsi Operasional :
a) Fungsi Pengadaan

Pengadaan adalah fungsi operasional pertama manajemen
sumber daya manusia. Fungsi pengadaan meliputi perencanaan
sumber daya manusia, perekrutan, seleksi, penempatan dan
orientasi karyawan, perencanaan mutu dan jumlah karyawan.?

Pengadaan karyawan yaitu langkah pertama dalam fungsi
operasional dan mencerminkan berhasil tidak suatu perusahaan

mencapai tujuannya. Jika karyawan yang diterima kompeten,

*® Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, ... h. 5



maka usaha untuk mewujudkan tujuan relatif mudah.
Sebaliknya, apabila suatu karyawan yang diperoleh kurang
dapat memenuhi syarat, sangat sulit bagi perusahaan mencapai
tujuannya.
b) Fungsi Pengembangan

Dalam konteks sumber daya manusia, pengembangan
dipandang sebagai suatu peningkatkan kualitas pada sumber
daya manusia melalui program-program seperti pelatihan dan
pendidikan. Apa yang dapat dijelaksakn dari pengembangan
sumber daya manusia adalah tentang development pratice dan
membutuhkan kolaborasi dengan program-program manajemen
sumber daya manusia untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Fungsi pengembangan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan dan sikap karyawan agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik. Kegiatan ini menjadi semakin
penting dengan berkembangnya dan semakin kompleksnya
tugas-tugas manajer.”’

¢) Kompensasi

Kompensasi merupakan suatu fungsi yang paling penting
dalam sebuah manajemen sumber daya manusia. Karena,
kompensasi merupakan suatu aspek yang paling sensitif di

dalam hubungan kerja. Fungsi kompensasi dapat diartikan

*” Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, ... h. 5



sebagai pemberian penghargaan yang adil dan layak kepada
karyawan sebagai balas jasa kerja mereka. Pemberian
kompensasi merupakan salah satu tugas yang paling kompleks
dan juga merupakan salah satu aspek yang paling berarti bagi
karyawan maupun organisasi.?

Kasus yang seing terjadi dalam suatu hubungan pekerjaan
mengandung masalah kompensasi dan berbagai segi yang
terkait, seperti tunjangan, kenaikan kompensasi, struktur
kompensasi,dan skala kompensasi. Pemberian kompensasi itu
merupakan hasil pendapatan tenaga para sumber daya manusia
terhadap perusahaan.

d) Pengintegrasian

Pengintegrasian merupakan fungsi operasional manajemen
personalia yang terpenting, sulit, dan kompleks untuk
merealisasikannya. Hal ini disebabkan karena karyawan yang
bersifat dinamis dan mempunyai suatu pikiran, perasaan, harga
diri, sifat, serta membawa latar belakang, perilaku, keinginan,
dan kebutuhan yang berbeda-beda dalam sebuah organisasi
perusahaan.

Jadi, pengintegrasian adalah hal yang sangat penting dan
merupakan salah satu kunci untuk mencapai hasil yang baik

bagi perusahaan maupun terhadap karuawan sehingga

%8 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, ... h. 5



memberikan kepuasan kepada semua pihak. Karyawan
memenuhi kebutuhannya dan perusahaan memperoleh laba.
e) Fungsi Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan suatu proses mempertahankan
dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan,
sehingga mereka tetap loyalitas dalam pekerjaan dan tetap
produktif untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan.
Dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan pemeliharaan
karyawan untuk tetap mendapatkan perhatian dari sorang
manajer perusahaan. Jika pemeliharaan karyawan Kkurang
diperhatikan, semangat kerja, sikap, dan loyalitas karyawan
akan menurun.?® Pemeliharaan berarti berusaha untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan kondisi yang telah ada.

Fungsi pemeliharaan tidak hanya mengenai usaha untuk
mencegah kehilangan karyawan tetapi untuk memelihara sikap
kerja sama dan kemampuan bekerja karyawan tersebut.*

f) Fungsi Pemutusan Hubungan Kerja

Pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir manajemen
sumber daya manusia. Fungsi pemberhentian harus mendapat
perhatian yang serius dari seorang manajer perusahaan, karena
telah diatur dalam undang-undang dan memberikan risiko bagi

perusahaan maupun untuk karyawan yang bersangkutan.

 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, ... h. 6
*% wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, ... h. 12
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu

Bank Sinarmas secara resmi meluncurkan layanan syariah mereka
melalui Unit Usaha Syariah (UUS) Bank Sinarmas. Dengan bersandar
pada layanan terbaik melalui sumber daya manusia yang kompeten, UUS
bersiap melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa
keuangan syariah berkualitas.

Sebelumnya, unit ini telah dipersiapkan sejak pertengahan tahun
2008 lampau melalui pengeoperasian kantor di Plaza Simas, Jalan
Fachrudin No.18, Jakarta Pusat yang diikuti dengan pembukaan kantor
cabang syariah di Jalan Teuku Cik Ditiro No0.29, Jakarta Pusat, hingga
akhirnya mendapatkan izin operasi dari Bank Indonesia (Bl) pada 30
Oktober lalu.

Sedangkan pengembangan lanjutan dilakukan melalui rencana
pembukaan 5 kantor cabang di Tanah Abang, Jakarta Pusat, sera Medan,
Bandung, Semarang dan Surabaya, seluruhnya dimaksudkan guna
optimalisasi layanan dan mendekatkan diri pada masyarakat.
Pengembangan UUS oleh Bank Sinarmas didasarkan pada semakin
meningkatnya kebutuhan nasabah akan jasa layanan perbankan syariah
sekaligus prospek bisnis yang sangat cerah seperti dilihat pada

pertumbuhan kinerja perbankan syariah nasional yang terus meningkat.



Pada tahun 2008 total asset perbankan syariah telah mencapai RP
49,5 triliun atau terjadi peningkatan sebesar 35,6 persen disbanding tahun
2007 sebesar RP 36,5 triliun. Sementara nilai dana pihak ketiga (DPK)
syariah rata-rata tahunannya tumbuh sebesar 33,97 persen atau diatas
pertumbuhan DPK bank konvensional yang hanya mencapai 16,16 persen.
Bahkan untuk pembiayaan syariah, rata-rata pertahun mampu tumbuh
37,03 persen atau diatas pertumbuhan bank konvensional sebesar 23,80
persen. Pada awal 2009, total asset perbankan syariah telah mencapai RP
51,81 triliun, sebuah pencapaian positif ditengah imbas krisis financial
global.

Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu beralamat di JI. S
Parman No. 405 Bengkulu (Samping Indomaret UMB). Telepon : (0736)
22767/ Fax : (0736) 349079. Bank Sinarmas Syariah merupakan Unit
Usaha PT. Bank Sinarmas, Tbk yang menjalankan sistem perbankan
sesuai dengan prinsip syariah. Bank Sinarmas Syariah didirikan pada
tanggal 18 November 2009 dan mulai beroperasi pada tanggal 18
November 20009.

B. Nilai- nilai Inti Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
1. Sharing, senantiasa Berbagi dan Menguntungkan.
2. Harmony, penegakkan keharmonisan antara kebutuhan material, moral
dan spiritual dalam rangka mengaktualisasikan keadilan sosial dan
persaudaraan dalam masyarakat.

3. Accountability, akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan.



4. Reliability, reliabel, dapat diandalkan.

5. Integrity, berintegritas yang tinggi.

6. Accuracy, senantiasa Akurat dan Transparan dalam pelayanannya.

C. Visi dan Misi Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
1. Visi
Menjadi Bank Syariah yang Sehat dan Terkemuka di Indonesia

dengan distribusi jaringan yang lengkap dan pelayanan prima dalam
menyediakan Solusi Keuangan Perbankan Syariah.

2. Misi

a. Mempersiapkan proses pemisahan (Spin-Off) — (cetak biru dan
roadmap) menjadi Bank Umum Syariah secara organik.

b. Memperluas basis nasabah, terutama dari nasabah usaha mikro, dan
kecil (UMK) hingga korporasi melalui kerjasama strategis dengan
lembaga keuangan maupun mitra usaha lainnya dengan
memanfaatkan teknologi berbasis Digital Banking.

c. Memperluas jaringan kantor untuk penetrasi pasar pada sentra-
sentra UMK dan sektor bisnis korporasi.

d. Meningkatkan secara berkesinambungan kemampuan teknologi
dan sistem informasi bank serta Sumber Daya Insani (SDI) dalam
rangka memberikan layanan prima dan menciptakan keunggulan
kompetitif (Competitive Advantage).

e. Menciptakan produk dan/atau aktifitas unggulan yang berbasis

Bisnis Model Digital Banking.



f. Membudayakan sistem manajemen risiko sesuai dengan prinsip

kehati-hatian (Prudent) dan prinsip Perbankan Syariah (Islamic
Banking Principle) dalam rangka mewujudkan tata kelola

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance -GCG).

D. Produk dan Jasa Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu

1.

Produk Tabungan

a. Deposito Berjangka iB

Deposito berjangka iB adalah simpanan pemilik dana pada
Bank denga menggunakan prinsip Mudharabah Muthlagah yang
penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan perjanjian antara pemilik dana dengan pihak Bank dimana
nasabah menahan haknya untuk menarik dana sewaktu-waktu dan
menyatakan bersedia untuk menarik dana hanya setelah jangka
waktu yang telah disepakati bersama. Selama perjanjian berlaku
pemilik dana akan mendapatkan kompensasi hasil investasi.
Deposito berjangka iB nenpunyai jangka waktu yang telah
ditentukan, yaitu 1 bulan, 3 bulan. 6 bulan, dan 12 bulan. Masing-
masing jangka waktu tersebut mempunyai nilai nisbah yang
berbeda-beda.
Persyaratan :
Nasabah perorangan :
1) Fotocopy KTP/ passport/ SIM/ Tanda Pengenal lainnya yang

masih berlaku.



2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih
berlaku.
Nasabah Perusahaan :
1) KTP Pengurus Perusahaan.
2) Akte Pendirian Perusahaan.
3) SIUP.
4) NPWP.
. Giro Simas iB
Giro Simas iB adalah simpanan pihak ketiga pada Bank
dalam bentuk rekening Koran yang menggunakan prinsip
Mudharabah Muthalagah, dimana penaeikan dananya dapat
dilakukan sewaktu-waktu dengan atau tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu kepada Bank dengan menggunakan Cek atau
perintah pembayaran untuk pemindah bukuan.
Persyaratan :
1) Fotocopy KTP/ Passport/ SIM/ Tanda Pengenal Lainnya yang
masih berlaku.
2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih
berlaku.
. Tabungan Simas Gold iB
Tabungan Simas Gold iB adalah sebuah jenis tabungan
yang menggunakan prinsip Mudharabah Muthalagah. Saldo

minimum yang ditetapkan untuk tabungan Simas iB sesuai dengan



ketentuan yang berlaku, nasabah diberikan buku tabungan
(Passbook) atau Statement sebagai alat melakukan transaksi
disamping diberikan fasilitas kartu ATM.
Persyaratan :
1) Fotocopy KTP/ Passport/ SIM/ Tanda Pengenal Lainnya yang
masih berlaku.
2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih
berlaku.
. TabunganKU iB
TabunganKU iB adalah tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan yang mudah dan ringan sesuai dengan prinsip syariah
yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
menumbuhkan  budaya menabung serta = meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Persyaratan :
1) Fotocopy KTP/ Passport/ SIM/ Tanda Pengenal Lainnya yang
masih berlaku.
2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih
berlaku.
. Giro Simas iB (wadi’ah)
Giro Simas Ib adalah simpanan pihak ketiga pada Bank
dalam bentuk rekening koran yang menggunakan prinsip wadi’ah,

dimana penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan



atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulukepada Bank dengan
menggunakan cek/perintah pembayaran atau dengan cara pemindah
bukuan sebagai salah satu kemudahan dalam penggunaannya
rekening Giro Simas iB terhubung sebagai rekening terkait dengan
rekening Tabungan Simas iB.
Persyaratan :
1) Fotocopy KTP/ Passport/ SIM/ Tanda Pengenal Lainnya yang

masih berlaku.
2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih

berlaku.
. Tabungan Simas iB

Tabungan Simas iB adalah sebuah jenis tabungan yang

menggunakan prinsip wadi’ah, dimana penarikan dananya dapat
dilakukan sewaktu-waktu dengan atau tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu kepada Bank. Saldo Minimum yang ditetapkan
untuk tabungan Simas iB sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
nasabah diberikan buku tabungan (Passbook) atau statement
sebagai alat melakukan transaksi disamping diberikan fasilitas
kartu ATM.
Persyaratan :
1) Fotocopy KTP/ Passport/ SIM/ Tanda Pengenal Lainnya yang

masih berlaku.



2) KITAS (Khusus untuk Warga Negara Asing) yang masih
berlaku.
2. Produk Pembiayaan
a. Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan modal kerja pada Bank Sinarmas Syariah
seperti: pembiayaan A/R Financing, pembiayaan pembelian bahan
baku, pembiayaan biaya-biaya overhead.
Ketentuan:
1) Memiliki legalitas usaha baik badan usaha atau perorangan.
2) WNI usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun sampai
jatuh tempo pembiayaan.
3) Aslislip gaji dan surat keterangan kerja (pegawai).
4) Professional/ wiraswasta minimal praktek/ lama usaha 2 tahun.
5) Membuka rekening Tabungan atau Giro Bank Sinarmas
Syariah.
Akad :
Akad jual beli (Murabahah) sesuai kebutuhan modal kerja.
Fitur :
1) Angsuran flexible (Installment or Balooning Payment).
2) Margin/ Bagi hasil Pembiayaan yang kompetitif.
3) Dilindungi oleh asuransi Jiwa (untuk perorangan).
4) Fasilitas angsuran secara autodebet dari tabungan atau Giro

Bank Sinarmas Syariah.



b. Pembiayaan Konsumen
Pembiayaan konsumen yang ada pada Bank Sinarmas
Syariah pembiayaan rumah baru/bekas, pembelian ruko, pembelian
apartemen, renovasi tempat tinggal dan pembiayaan kendaraan
bermotor.
Ketentuan Pembiayaan rumah baru :
1) WNI usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun sampai
jatuh tempo pembiayaan.
2) Karyawan tetap dengan minimal pengalaman kerja 2 tahun.
3) Professional/ wiraswasta minimal praktek/ lama usaha 2 tahun.

4) Membuka rekening Tabungan Bank Sinarmas Syariah.

Akad :
Akad jual beli (Murabahah) atau akad Sewa Jasa (ljarah
Multijasa).
Fitur :

1) Angsuran tetap hingga pembiayaan lunas.

2) Margin/ Bagi hasil Pembiayaan yang kompetitif.

3) Dilindungi oleh asuransi Jiwa dan Asuransi kerugian.

4) Fasilitas angsuran secara Autodebet dari tabungan atau Giro
Bank Sinarmas Syariah.

Syarat dan Ketentuan:

1) WNI usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun sampai

jatuh tempo pembiayaan.



2)
3)

4)

Karyawan tetap dengan minimal pengalaman kerja 2 tahun.
Professional/ wiraswasta minimal praktek/ lama usaha 2 tahun.
Membuka rekening Tabungan atau Giro Bank Sinarmas

Syariah.

Akad :

Akad jual beli (Murabahah) sesuai kebutuhan modal kerja.

Fitur :

1)
2)
3)

4)

Angsuran tetap hingga pembayaran lunas.

Margin/ Bagi hasil Pembiayaan yang kompetitif.

Dilindungi oleh asuransi Jiwa dan asuransi kerugian.

Fasilitas angsuran secara autodebet dari tabungan atau Giro

Bank Sinarmas Syariah.

. pembiayaan investasi

pembiayaan investasi pada Bank Sinarmas Syariah adalah

pembiayaan tempat usaha/ kantor, pembelian mesin, kendaraan,

alat berat dan peralatan investasi dan Refinancing ( sale and lease

back).

Ketentuan:

1)

2)

3)

4)

Memiliki legalitas usaha baik badan usaha atau perorangan.
WNI usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun sampai
jatuh tempo pembiayaan.

Asli slip gaji dan surat keterangan kerja (pegawai).

Professional/ wiraswasta minimal praktek/ lama usaha 2 tahun.



5) Membuka rekening Tabungan atau Giro Bank Sinarmas
Syariah.
Akad :
Akad jual beli (Murabahah) dan akad sewa opsi ( ljarah
Muntahiyah bit Tamlik) sesuai dengan kebutuhan investasi.
Fitur :
1) Angsuran tetap hingga pembiayaan lunas.
2) Margin/ Bagi hasil Pembiayaan yang kompetitif.
3) Dilindungi oleh asuransi Jiwa (untuk perorangan) dan asuransi
kerugian( untuk alat yang akan dibeli atau Refinancing.
4) Fasilitas angsuran secara Autodebet dari tabungan atau Giro
Bank Sinarmas Syariah.
. Produk Multijasa iB
Multijasa Simas iB merupakan produk pembiayaan dari PT
Bank Sinarmas Unit Usaha Syariah dengan menggunakan akad
Syariah ljarah atau kafalah dengan angsuran sewa sesuai
kemampuan nasabah yang telah disepakati sejak awal sampai akhir
masa pembiayaan.
Persyaratan pembiayaan Multijasa Simas iB :
1) Persyaratan umum
a) Warga Negara Indonesia.

b) Perorangan bukan badan usaha.



2)

d)

f)

Usia minimal 21 tahun dan pada saat pembiayaan lunas
berusia maksimum 55 tahun.

Karyawan/ wiraswasta/ professional dengan masa kerja
minimal 2 tahun.

Tidak terdaftar didalam pembiayaan bermasalah Bank
Indonesia dan Bank Sinarmas Unit Usaha Syariah.

Memenuhi persyartaan berdasarkan penilaian Bank.

Persyaratan dokumen :

a)

b)

d)

f)

9)

Mengisi formulir Aplikasi Pembiayaan multijasa Simas
iB.

Fotocopy KTP Suami/lstri.

Fotocopy Kartu Keluarga (KK).

Bila Suami dan istri belum terdaftra dalam kartu KK maka
wajib melampirkan Fotocopy Akta Nikah.

Slip gaji/ surat keterangan penghasilan.

Fotocopy buku rekening tabungan giri selama 3 bulan
terakhir.

Fotocopy PBBY/ rek listrik/ telepon/ akte jual beli/ sertifikat

tanah (Kecuali karyawan PT. Bank Sinarmas Syariah).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Implementasi Fungsi Manajerial Manajemen Sumber Daya Manusia
pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
Untuk dapat melaksanakan tugas dan kegiatannya dalam
menjalankan perannya dengan baik dan benar, maka sebuah manajemen
memiliki peran yang dapat mendukung dan membantu dalam
penerapannya sehingga dapat tercapainya pelaksanaan manajemen
sumber daya manusia dengan baik. Kegiatan tersebut akan berjalan
dengan baik dan lancar apabila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen
sumber daya manusia.®! Terdapat beberapa fungsi manajerial manajemen
sumber daya manusia diantaranya yaitu meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
a. Perencanaan
Pada sebuah perusahaan atau organisasi, perencanaan merupakan
bagian terpenting. Untuk manajer sumber daya manusia, perencanaan
berarti penentuan program karyawan dalam rangka membantu
tercapainya sasaran atau tujuan organisasi sesuai dengen rencana yang

telah ditetapkan pada perusahaan tersebut.

# Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013, h. 256



Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sandi Syafriadi
selaku Branch Manager Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu mengatakan bahwa :

“sistem perencanaan sumber daya manusia Pada Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu dilakukan melalui beberapa
tahap diantaranya yaitu dengan merecanakan MPP (Man Power
Planing) dimana hal ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
karyawan yang dilaksanakan setiap akhir tahun melalui persetujuan
direksi, hal ini termasuk penambahan karyawan yang dibutuhkan.*
Meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia dengan
memberikan training, pendidikan sesuai jabatannya, memberikan
jenjang karier sesuai dengan penilaian kinerja dari sumber daya
manusia tersebut dan melakukan funismen kepada karyawan yang
melanggar dan memberikan reward kepada sumber daya manusia
yang berprestasi”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Desi Arisandi selaku
Relationship Manager mengatakan bahwa :

“proses perekrutan dan seleksi sumber daya manusia di Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu dilihat berdasarkan
kebutuhan sumber daya manusia pada bagian apa yang dibutuhkan.
Kemudian, jika funding lamaran yang masuk diseleksi dulu dan
diambil yang berpengalaman. Kemudian di wawancara oleh
manajer funding lalu diterusakan wawancara ke pimpinan cabang,

jika lulus karyawan akan diangkat sebagai karyawan tetap”.33

Berdasarkan penjelasan Bapak Desriano Indra selaku Surveyor
mengatakan bahwa :

“proses perekrutan dan seleksi dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu diantaranya sebagai berikut. Pertama, Bank Sinarmas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu memberikan informasi mengenai
lowongan kerja melalui media massa baik elektronik maupun
media lainnya, kemudian dilakukan seleksi administrasi yang
meliputi umur, pendidikan dan lain sebagainya, selanjutnya akan
dilakukan tes tertulis meliputi psikotes, kemapuan dasar, bahasa
inggris dan sebagainya, kemudain akan dilanjutkan pada tahap

% Sandi Syafriadi, Branch Manager, Wawancara pada tanggal 03 Juli 2018
% Desi Arisandi, Relationship Manager, Wawancara pada tanggal 02 Juli 2018



wawancara kemudian karyawan yang telah lulus seleksi

wawancara akan mengikuti proses training selama kurang lebih 3

bulan”.®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Herlina selaku teller
mengatakan bahwa :

“terdapat beberapa persyartan dalam perekrutan dan seleksi

karyawan yaitu surat lamaran, fotocopy KTP, ijazah, SKCK, SIM

(jika diperlukan), daftar riwayat hidup, surat pengalaman kerja

(jika ada), surat ketermpilan (jika ada), serta pas photo

35
berwarna”.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan kegiatan untuk mengatur pegawai
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kkerja, delegasi
wewenang, integrasi dan koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi.
Organisasi sebagai alat dan wadah untuk bekerja sama, terintegrasi,
terkoordinasi, efektif dan harmonis. Organisasi yang baik akan
membantu terwujudnya tujuan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Ahmad Ciputra selaku
Account Officer mengatakan bahwa sistem pengorganisasian pada
Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu terbagi atas dua
bagian:*®
1) Bisnis : Menyalurkan dana dan mencari dana.

2) Operasional : Terbagi atas bagian costumer servis, teller, kliring

dan CAC.

% Desriano Indra, Surveyor, Wawancara pada tanggal 28 Juni 2018.
* Herlina, Teller , Wawancara pada tanggal 03 Juli 2018.
% Ahmad Ciputra, Acount Officer, Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018



Pengorganisasian dilakukan untuk melengkapi pengimplementasian
dalam menerapkan sumber daya manusia di Bank Sinamas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu.

Berdasarkan penjelasan Bapak Melki Irawan selaku Head Of
Operation mengatakan bahwa :

“sistem pengorganisasian merupakan karyawan yang memiliki visi
dan misi yang baik sehingga dibutuhkan loyalitas dalam setiap

anggotanya agar tercapainya tujuan perusahaan”.”’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sandi
Syafriadi selaku Branch Manager mengatakan bahwa :

“sistem pembagian kerja pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu dilakukan berdasarkan job deskription masing-
masing yang telah ditentukan dari pusat. Sedangkan koordinasi
kerja dilakukan dengan cara memastikan bahwa setiap bagian atau
devisi dapat bekerjasama dengan baik”. 38

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Desriano Indra Selaku
Surveyor mengatakan bahwa :

“sistem koordinasi yang dilakukan oleh kepala divisi kepada
bawahannya pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu dengan cara dilakukan ketika Bank Sinarmas Syariah
melakukan briving pagi dan kemudian diberitahu pada bagian
briefing manajer kepada bagian operasional lalu kepada karyawan.
Cara itu dilakukan agar semua bagian dapat bekerg'a sama dengan
baik. Kemudian, tanpa menghambat setiap bagian”. ’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Ciputra selaku
Account Officer mengatakan bahwa :
“pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu terdapat

bebrapa karyawan yang menempati beberapa posisi dibidang
pekerjaanya. Seperti salah satunya karyawan yang menempati

" Melki Irawan, Head Of Operation, Wawancara pada tanggal 06 Juli 2018
% Sandi Syafriadi, Branch Manager, ...
% Desriano Indra, Surveyor, ...



jabatan sebagai Surveyor Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu dan juga menempati dalam bidang afresal serta
dalam bidang legal. Karena, pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu belum tersedianya karyawan dalam bidang
tersebut sehingga ada satu karyawan yang telah mampu menguasai
dan memahami terhadap bidang pekerjaan tersebut agar terciptanya
tujuan bersama dalam membangun perusahaan dan sehingga
sesama karyawan dapat saling membantu serta bekerjasama dalam
pekerjaan yang belum merecka pahami”.

c. Pengarahan

Pengarahan sumber daya manusia perlu direncanakan agar mereka
bekerja giat, efektif dan efisien membantu tercapainya tujuan
perusahaan. Untuk melakukan kegiatan yang telah direncanakan, dan
agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efektif maka diperlukan
adanya arahan (directing) dari manajer. Dalam suatu organisasi yang
besar biasanya pengarahan tidak mungkin dilakukan oleh manajer itu
sendiri, melainkan didelegasikan kepada orang lain yang diberi
wewenang untuk itu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rosa Afriani selaku
bagian Funding Advisor mengatakan bahwa :

“sistem pengarahan pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang

Bengkulu lebih mengarah kepada para karyawan karna dari pusat

diarahkan prosedur ke kepala operasional dan baru dijalankan

sesuai surat edaran untuk dijalankan seperti pengarahan kepada

karyawan dilakukan setiap hargi dengan briefing dan pengarahan

lainnya, jika bagian marketing diarahkan agar bekerja dengan baik
dalam mencari nasabah dan sesuai target yang diinginkan”.*

“° Rosa Afriani, Funding Advisor, Wawancara pada tanggal 28 Juni 2018



Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan oleh Bapak
Desrianol Indra selaku Surveyor mengatakan bahwa :

“sistem pengarahan pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang

Bengkulu dilakukan setiap hari dan sudah sesuai dengan standar

oprasional produk (SOP), serta adanya meeting jika diperlukan.

Sedangkan dalam memberikan pengarahan kepada karyawan Bank

Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu melakukan briefing

setiap pagi dimulai pukul 07.30 WIB dan adanya training in class

setiap satu minggu sekali dan dilakukan setiap hari jumat dimulai

pukul 17.00 WIB”.**

d. Pengendalian

Fungsi pengendalian itu sendiri adalah untuk mengatur kegiatan
suatu perencanaan. Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan
pegawai untuk mentaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan. Pengendalian pegawai meliputi
kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerjasama dan menjaga situasi
lingkungan pekerjaan tersebut. Pengendalian (controlling) sumber
daya manusia harus direncanakan dengan sebaik-baiknya, supaya
pelaksanaan pengendalian efektif.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Zaki Alfajri selaku
Account Officer mengatakan bahwa :

“sistem pengendalian pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang

Bengkulu dilakukan setiap harinya dan bahwasanya pihak Bank

Sinarmas Syariah kantor cabang Bengkulu mengirimkan rencana

mengenai kegiatan yang akan dilakukan setiap harinya kepada

KANWIL (Kantor Wilayah) pada pagi hari kemudian melaporkan

hasil kegiatan pada sore harinya, sehingga jika terjadi kekeliruan

akan segera diperbaikan dan selalu adanya pengawasan kerja”.42

*! Desriano Indra, Surveyor, ...
2 Ahmad Zaki Alfasi, Account Officer, Wawancara pada tanggal 27 Juni 2018



Kemudian terdapat beberapa upaya yang biasanya dilakukan Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu dalam mengendalikan
kinerja karyawan antara lain, setiap leader dan sesama karyawan harus
bersinergi satu sama yang lain. Setiap karyawan dapat melakukan
setiap kegiatan berdasarkan rencana, dan juga pihak Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu menyediakan infrakstruktur yang
mendukung pengawasan karyawan seperti CCTV dan absensi.*®

Sementara itu terdapat beberapa peraturan khusus yang diberikan
oleh Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu kepada para
karyawan antara lain dengan :

“wajib briefing setiap pagi hari yang dimulai pukul 07.30 WIB dan

jika karyawan terlambat maka dikenakan denda Rp 5000,-. jika

karyawan dalam satu minggu terdapat 3 kali keterlambatan maka

dikenakan surat teguran, dimana surat teguran ini berlaku selama 3

bulan, dan jika dalam kurun waktu 3 bulan karyawan masih

melakukan keterlambatan maka yang bersangkutan dikenakan surat
peringatan pertama. Adanya Training in class atau belajar bersama
setiap hari jum’at yang dimulai pukul 17.00 WIB. Meeting
dilakukan jika adanya berita terbaru.”**
2. Implementasi Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya
Manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
Fungsi operasional dalam manajemen sumber daya manusia
merupakan dasar pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yang
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan

sehingga para karyawan diharuskan bekerjasama dalam pencapaian

fungsi tersebut. Terdapat beberapa fungsi operasional manajemen sumber

** Rosa Apriani, Funding Advisor, ...
“ Herlina, Teller, ...



daya manusia diantaranya meliputi pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa atau kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan kerja (PHK).
a. Pengadaan
Fungsi pengadaan merupakan fungsi operasional pertama
manajemen sumber daya manusia. Pengadaan karyawan merupakan
langkah pertama dan mencerminkan berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan mencapai tujuannya. Pengadaan merupakan proses
perekrutan dan seleksi karyawan dimana perusahaan ingin mencari
karyawan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan perusahaan dan
poses perekrutan dilakukan oleh kepala divisinya masing-masing,
sesuai dengan kriteria yang diinginkan perusahaan.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Ciputra selaku
Account Officer mengatakan bahwa :
”Dalam sistem operasional sumber daya manusia pada Bank
Sinarmas Syariah merupakan sistem rekrutmen dan seleksi
karyawan sehingga untuk menyeleksi karyawan harus dipelajari
dan ditetapkan secara matang agar karyawan yang didapatkan bisa
memuaskan. melakukan proses perekrutan dan seleksi sumber daya
manusia, yaitu dengan cara memberikan informasi lowongan kerja
melalui media sosial. Kemudian, adapun cara proses perekrutan
tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan berkas. Kemudian,

melakukan tes psikotes (pengetahuan umum), interview

(wawancara) kemudian tes terakhir dilakukan bersama pimpinan

Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu”.45

** Ahmad Ciputra, Acount Officer, ...



Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sandi Syafriadi selaku
Branch Manager pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu mengatakan bahwa :

“pelaksanaan fungsi pengadaan pada bagian operasional
seharusnya bagian sumber daya manusia tetapi pada Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu belum tersedianya
bagian sumber daya manusia (SDM). Jadi, direkrutnya sama
bagian yang membutuhkan saja dan tidak ada divisi khusus yang
bagian merekrut karyawan dan jika diperlukannya bagian
Costumer Services langsung kepala bagian operasional yang
merekrut sehingga tidak ada satu bagian yang khusus merekrut
karyawan seperti Human Resources Development (HRD) yang
khusus mengurusi berbagai hal yang berkaitan dengan sumber daya
manusia yang ada, pada Bank sinarmas Syariah belum tersedia

bagian tersebut”.*®

b. Pengembangan
Fungsi pengembangan merupakan Proses persiapan individu-
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih
tinggi didalam organisasi. Perkembangan yang berkaitan dengan
peningkatan keahlian melalui pendidikan dan pelatihan yang penting
bagi kinerja pekerjaan.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fiky Gustami selaku Loan
Admin mengatakan bahwa :
“sistem operasional pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu dilihat dari sistem pengembangan dan pelatihan
karyawan sumber daya manusia. Peraturan perusahaan secara aktif
dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang terampil dan
profesional untuk mengetahui pengadaan karayawan sesuai dengan
kebutuhan yang dapat menunjang karyawan dalam bekerja dan
berkarier dan semua karyawan wajib mengikuti pendidikan dan

pelatihan. Pengembangan menunjukkan bahwa karyawan tersebut
berkeinginan keras secara informal bekerja keras untuk maju

*® Sandi Syafriadi, Branch Manager, ...



dengan cara meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal ini
bermanfaat bagi Bank karna prestasi kerja karyawan semakin besar
disamping efisiensi dan produktifitasnya juga semakin baik”.*’

Berdasarkan penjelasan bapak Melki Irawan selaku Head Of

Operation :

“sistem pengembangan sumber daya manusia pada Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu dilakukan melalui trainning,
pada bagian operasional trainning yang dilakukan melalui online.
Setiap satu bulan sekali diberikan materi secara online dan setiap
masing-masing karyawan berbeda materi setiap bulannya. Sistem
ujian online dinilai dan ditentukan serta dilihat pencapainya sesuai
atau tidak. Sehingga mereka lebih mempelajari tentang produk-
produk terbaru. Kemudian jika adanya produk baru dimasukkan ke

email dan langsung terdapat SOP didalam produknya. Jika produk

konvensional sama dengan produk syariah kelasnya langsung

digabung sehingga produk yang dibahas sama”.*®

c. Kompensasi

Fungsi kompensasi yaitu salah satu fungsi paling penting dalam
manajemen sumber daya manusia karena merupakan salah satu aspek
yang paling sensitif di dalam hubungan kerja. Melalui fungsi ini
organisasi memberikan balas jasa yang memadai terhadap karyawan,
bukan hanya berupa gaji tetapi adanya bonus tahunan bagi seluruh
karyawan yang kompeten dalam bekerja dan bonus bulanan
khususnya pada bagian marketing jikalau mereka dapat mencapai
target sesuai keinginan sehingga para karyawan bersemangat dalam
bekerja dan agar kualitas sumber daya lebih meningkat. Dengan

begitu karyawan akan lebih giat dalam pencapaian tujuan perusahaan.

* Fiky Gustami, Loan Admin, Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018
*® Melki Irawan, Head Of Operation, ...



Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sandi Syafriadi selaku
Branch Manager mengatakan bahwa :

“sistem pelaksanaan pemberian kompensasi kepada karyawan
berdasarkan golongan kekaryawanan, setiap bagian berbeda
gajinya. Pertama, dari golongan dan dari lama kerja biasanya setiap
tahun adanya kenaikan gaji jika sudah 3 tahun bekerja. Dari tugas
dan tanggung jawab berbeda dan biasanya diberikan dengan
adanya tunjangan-tunjangan seperti yang diberikan kepada teller
berisiko dengan selisi uang yang dipegang, sehingga adanya
tunjangan yang diberikan. Tunjangan lain seperti make up dlI”.*®

d. Pengintegrasian
Fungsi pengintegrasian merupakan hal yang sangat penting dan
merupakan salah satu kunci untuk mencapai hasil yang baik bagi
perusahaan maupun terhadap karyawan sehingga memberikan
kepuasan kepada semua pihak.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Scarharisa selaku Costumer
Service mengatakan bahwa :
“sistem pengintegrasian yaitu setiap karyawan mengikuti
kebutuhan perusahaan. Setiap karyawan mempunyai job deskriptio
masing-masing dan agar nantinya bisa mengintegrasikan kemauan
karyawan. Pengintegrasian salah satunya dengan pembentukan job
deskription sehingga para karyawan bekerja dengan terukur dan

terarah sesuai dengan keinginan perusahaan. Jika perusahaan

mengikuti karyawan biasanya dinamakan dengan serikat pekerja

tetapi pada Bank Sinarmas Syariah belum tersedia”. *°

e. Pemeliharaan
Fungsi  pemeliharaan yaitu usaha mempertahankan dan

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, agar mereka

*° Sandi Syafriadi, Branch Manager, ...
% Scarharisa, Costumer Service, Wawancara pada tanggal 25 Juni 2018



tetap loyalitas dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya
tujuan perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Herlina selaku teller
mengatakan bahwa :

“pelaksanaan fungsi pemeliharaan merupakan kemampuan ataupun

keahlian yang dimiliki dari karyawan pada dasarnya perlu

dipelihara  (maintenance). Yang termasuk dalam fungsi
pemeiliharaan diantaranya jaminan kesehatan (BPJS) dan
keselamatan kinerja karyawan seperti memberikan tunjangan
kesehatan pada setiap karyawan, memberikan tunjangan sesuai
resiko kerjanya dan dalam keselamatan kerja adanya tunjangan
seperti bonus tahunan, adanya tunjangan pemelihraan kesehatan,
tunjangan daerah khusus, tunjangan penugasan sementara,
tunjangan jabatan, tunjangan tempat tinggal (ditanggung oleh
perusahaan), atau sebagainya, sehingga dapat mempertahankan dan
meningkatkan kondisi perusahaan yang ada guna tercapainya
loyalitas antar karyawan pada perusahaan”.>*

f. Pemutusan hubungan kerja (PHK)

Fungsi  pemutusan hubungan kerja (PHK) merupakan
Pemberhentian dan merupakan fungsi operatif terakhir manajemen
sumber daya manusia. Organisasi harus bertanggung jawab dalam
memutuskan hubungan kerja ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku, dan menjamin warga masyarakat yang dikembalikan itu
berada dalam keadaan yang sebaik mungkin. Seorang manajer sumber
daya manusia harus melaksanakan fungsi ini dengam baik sesuai

dengan peraturan yang telah diberikan pada Bank Sinarmas Syariah

Kantor Cabang Bengkulu.

1 Herlina, teller, ...



Berdasarkan wawancara dengan lbu Desi Arisandi selaku
Relationship Manager mengatkan bahwa :

“terdapat beberapa hal-hal dalam peraturan Bank Sinarmas Syariah
Kantor Cabang Bengkulu dalam pemutusan hubungan Kkerja
(PHK). Pertama, pemutusan hubungan kerja (PHK) karena sudah
memasuki usia pensiun dan diberentikan, sebelum1 tahun diinfikan
dan sama 1 bulan sebelum pensiun diinfokan dan usia pensiun 55
tahun atau pensiun dini dengan masa kerja 10 tahun dan umur 45
tahun. Kedua, pemutusan hubungan kerja (PHK) jikalau karyawan
tersebut mengundurkan diri dengan cara satu bulan sebelumnya
harus melampirkan surat permohonan mengundurkan diri untuk
karyawan tetap sedangkan untuk karyawan kontrak 14 hari
sebelum pengunduran diri harus mengirimkan surat. Ketiga,
pemutusan hubungan kerja (PHK) karna karyawan mankir, tanpa
izin dan tanpa info tidak masuk kerja selama kurang lebih 5 hari
tidak ada kabar maka diputuskan hubungan pekerjaan. keempat,
pemutusan hubungan kerja (PHK) karena melanggar ketentuan
perusahaan dan Kketentuan internal perusahaan atau pernah
diberikan peringatan dapat masih dilakukan maka diputuskan
hubungan kerja. Kelima, pemutusan hubungan kerja (PHK) karna
terjadinya pernikahan sesama karyawan. keenam, pemutusan
hubungan kerja (PHK) karena sakita berkepanjangan lebih dari 12

bulan”.>

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Manajemen
Sumber Daya Manusia Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Melki Irawan selaku
bagian Head Of Operation mengatakan bahwa :

“faktor pendukung pelaksanaan manajemen sumber daya manusia
pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu vyaitu
motivasi dan kompensasi pada karyawan. Dalam organisasi Bank
menggunakan kompensasi untuk memotivasi karyawan mereka
sebagai contoh Bank memberi gaji reguler kepada karyawan yang
datang setiap hari dan menyelesaikan aktifitas yang disyaratkan.
Eksekutif mungkin mendorong individu untuk bekerja lembur
dengan memberikan mereka kompensasi untuk upaya tambahan

*2 Desi Arisandi, Relationship Manager, ...



tersebut, atau manajer memberikan bonus bagi individu-individu
yang melakukan pekerjaan yang baik”.*®

Faktor pendukung yang dilakukan dilihat dari sisi karyawan
misalkan menentukan adanya bonus untuk karyawan, dengan adanya
bonus yang dilakukan tersebut membuat karyawan menjadi giat seta
semangat dalam melakukan pekerjaan tersebut. Melakukan tes kenaikan
pangkat pada karyawan. Kegiatan tersebut dilakukan Bank Sinarmas
Syariah Kantor Cabang Bengkulu untuk melihat kompetensi karyawan
dari sebelumnya, mengfasilitasi barang yang dibutuhkan oleh karyawan
dalam melakukan pekerjaan seperti mengfasilitasi kendaran mobil,
motor, biaya telekomunikasi, biaya pengganti dan lain-lain. Adanya
peralatan penunjang kantor seperti mesin foto copy, telepon dan lain-lain.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Arisandi selaku
Relationship Menager mengatakan bahwa :

“faktor penghambat implementasi sumber daya manusia di Bank

Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu seperti faktor eksternal

melakukan perbandingan kerja dan salary di tempat lain,faktor

internal melihat perbandingan karakter karyawan satu dengan
lainnya. Kemudian faktor penghambat lainnya pada Bank Sinarmas

Syariah Kantor Cabang Bengkulu dalam penyalahgunaan jaringan

yang tidak stabil yang dapat menghambat karyawan dalam

melakukan pekerjaan”.>*

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Arisandi selaku
Relationship Menager mengatakan bahwa :

“faktor pendukung dan penghambat implementasi menajemen

sumber daya manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu berdasarkan penerapan pada Bank Sinarmas Syariah

> Melki Irawan, Head Of Operation, ...
> Desi Arisandi, Relationship Manager, ...



Kantor Cabang Bengkulu itu sendiri, proses sumber daya manusia
dengan cara perencanaan yang dilakukan, pengorganisasian serta
pengarahan yang dilakukan oleh Bank Sinarmas Syariah”.55
Dari hasil penelitian yang telah diungkapkan bahwa pada Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu terdapat faktor pendorong
dan faktor penghambat manajemen sumber daya manusia. Dari kedua
faktor tersebut sudah berjalan dengan baik akan tetapi perlu
meningkatkan lagi komunikasi antar karyawan.
B. PEMBAHASAN
Dalam rangka persaingan organisasi atau perusahaan harus memiliki
sumber daya yang tangguh. Sumber daya dibutuhkan perusahaan atau
organisasi tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi
sebagai satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. Menajemen
sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum
yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang produksi,
pemasaran, keuangan maupun kepegawaian.”® Peranan manajemen sumber
daya manusia dengan mempertemukan atau memadukan antara perusahaan,
karyawan dan masyarakat luas.
Pada manajemen sumber daya manusia terdapat dua kelompok fungsi

manajemen vyaitu pertama, fungsi manajerial meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Kedua, fungsi operasional

% Desi Arisandi, Relationship Manager, ...
% Akhmad Subekhi dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Sumber Daya
Manusia, ... h. 43



meliputi pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.

Fungsi-fungsi manajemen dapat berjalan dengan baik apabila awalnya
dilakukan perencanaan. Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu dalam menjalankan fungsi manajemen sumber daya manusia yang
diinginkan sesuai kebutuhan perusahaan, maka diperlukannya perencanaan
terlebih dahulu sebelum dijalankan.

Dalam konteks ini, seorang manajer sumber daya manusia adalah
seorang yang lazimnya bertindak dalam kapasitas sebagai staff, yang
bekerjasama dengan para manajer lain untuk membantu mereka dalam
menangani masalah-masalah sumber daya manusia. Pada dasarnya, semua
manajer bertanggung jawab atas pengelolaan karyawan di unit kerjanya
masing-masing. Dalam pembagian peran dan tanggung jawab semua
karyawan di Bank Sinarmas Syariah sudah melakukan perencanaan dan
pengarahan serta pengawasan yang telah ditentukan.

1. Implementasi Fungsi Manajerial Manajemen Sumber Daya

Manusia Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu

Fungsi manajerial manajemen sumber daya manusia meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian yang
telah ditetapkan dan perlu dikembangkan dalam perusahaan.

Penerapan fungsi manajerial sumber daya manusia pada Bank

Sinarmas Syariah Kantor Cabang bengkulu sudah diterapkan sejak awal



berdirinya Bank Sinarmas Syariah KC Bengkulu pada tahun 2013 dan
hingga saat ini masih diterapkan oleh perusahaan dan karyawannya.

Perencanaan manajemen sumber daya manusia merupakan fungsi
utama yang harus dilaksanakan dalam organisasi, perencanaan
merupakan kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, agar
sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien dalam
membantu terwujudnya tujuan organisasi.>’ Bagi manajer sumber daya
manusia, proses perencanaan berarti menentukan kemajuan suatu
program sumber daya manusia yang akan berguna dalam pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan bagi perusahaan.

Sistem perencanaan sumber daya manusia yang sudah ditetapkan
dari pusat dengan merencanakan MPP (man power planning) setiap
akhir tahun diadakannya rapat kerja dengan menentukan target sesuai
dengan apa yang telah direncanakan. MPP (man power planning)
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap manusia. Dengan
perencanaan sumber daya manusia, pihak manajemen perusahaan akan
dapat mengarahkan karyawan secara benar sehingga potensinya
berkembang.

Perencanaan sumber daya manusia tertuju pada penyusunan sebuah
kebijakan dan program sumber daya manusia yang terpadu untuk
mencapai tujuan organisasi sumber daya manusia. Dengan telah

merencanakan MPP (man power planning) kemudian menetapkan

> Stephen P Robbins, Mary K Coulter, Management, Jakarta : Erlangga, 2012, h. 15



pembagian Kkerja, hubungan kerja, delegasi, wewenang, integrasi dan
koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi yang telah ditentukan.
Sistem pengorganisasian standar dan sudah ditentukan oleh pusat secara
struktural. Pembagian sistem kerja dalam organisasi sesuai dengan job
deskription masing-masing sehingga karyawan dapat bekerja dengan
tanggung jawabanya masing-masing.

Bahwasanya pada hakekatnya organisasi menyandarkan diri pada
sejumlah sumber daya manusia dan kekuatan dalam lingkungan
eksternal, bahwa organisasi tidak dapat menghindar dari pengaruh
faktor-faktor lingkungan.® Organisasi yang dapat bekerjasama dengan
baik akan menghasilkan tujuan perusahaan yang baik pula.

Sedangkan pada sistem pengarahan yang telah dilakukan Bank
Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu dengan mengarahkan
karyawan setiap harinya melalui briefing pagi dan menyampaikan
segala peraturan, berita penting dalam perusaan dan dalam proses
bekerja. Menyampaikan akan pentingnya pengarahan demi mecapai
tujuan perusahaan dan pengarahan tidak hanya disampaikan pada saat
briefing pagi tetapi dengan hal lainnya.

Dengan begitu pengarahan pada Bank Sinarmas Syariah KC
Bengkulu berjalan aktif sehingga perusahaan lebih meningkatkan lagi
peraturan dan pengarahan yang diberi agar yang disampaikan benar-

benar dilakukan dengan baik terhadap karyawan lainnya, maupun

*® Marwansyah, Manajemen sumber daya manusia : Edisi Kedua, Bandung : Alfabeta,
2013, h. 11



karyawan baru dan karyawan lama. Pengarahan yang dilakukan
haruslah sesuai dengan peraturan yang telah dibuat oleh perusahaan.

Pengendalian manajemen sumber daya manusia sudah dijalan
dengan benar dan sudah dijalankan sebaik-baiknya sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan sehingga pengendalian lebih efektif
dan efisien. Dengan sistem pengendalian yang ada sumber daya
manusia mampu mengatur kegiatan organisasi yang dilakukan, agar
kegiatan organisasi itu diharapkan dapat berjalan sesuai dengan rencana
dan tidak terjadinya penyimpangan.

Dari hasil penelitian dapat dipaparkan, bahwa perusahaan dan
karyawan Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu sudah
menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta
pengendalian sesuai sistem yang berlaku pada perusahaan dengan
kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan. Pada fungsi pengorganisaisan
pembagian karyawan seharusanya berdasarkan job deskription masing-
masing. Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu sudah
sesuai job deskription masing-masing akan tetapi dengan kurangnya
jumlah tenaga kerja atau karyawan sehingga dengan begitu terdapat
beberapa karyawan menempatkan dua sampai tiga posisi dibidangnya.
ketiga fungsi manajerial terutama fungsi perencanaan sudah berjalan
dengan baik dan telah direncanakan melalui MPP (man power
planning) sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh pusat akan tetapi

hendaknya lebih ditingkatkan lagi agar dapat menilai bahwa kinerja



seseorang bagus melalui pengarahan yang telah dilakukan sesuai
ketentuan perusahaan dan agar tidak terjadinya penyimpangan dan
dapat disimpulkan bahwa sistem koordinasi kerja yang dilakukan
dengan sistem kerja pada umumnya adalah sama, yang membedakan
hanya sistem pengarahan atau pengendalian pada masing-masing Bank
Syariah.

Implementasi Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya
Manusia Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu

Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia meliputi
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan kerja (PHK) yang telah diterapkan dan perlu
dikembangkan dalam perusahaan.

Tujuan organisasi atau perusahan dapat dicapai, jika karyawannya
terlatih dan melakukan pekerjaan dengan baik dan tepat pada
bidangnya. Pelatihan yang baik diperlukan setiap saat sehingga dengan
begitu karyawan terlatin dengan pekerjaan yang sekarang sedang
mereka jalani, selain pelatihan dilakukan oleh karyawan baru, juga oleh
karyawan lama. Karyawan baru memerlukan latihan pengenalan dan
keterampilan sebelum menjalankan tugas dan kewajiban yang
dibebankan kepadanya. Sedangkan karyawan lama membutuhkan
pelatihan karna adanya tuntutan baru ditugasnya yang selalu

berkembang, atau untuk mempersiapkan diri jika terjadi mutasi.



Perencanaan dan pelaksanaan sistem kompensasi haruslah
memastikan bahwa terdapat keadilan eksternal, keadilan internal dan
keadilan individu melalui perencanaan dan penerapan struktur gaji yang
efektif dan level gaji yang tepat. Mempertahankan karyawan yang ada,
penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan yaitu pembayaran
hendaknya memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak sebagai
inisiatif untuk perbaikan dan perilaku dimasa depan, rencana
kompensasi efektif, menghargai kinerja, ketaatan, pengalaman,
tanggung jawab, dan perilaku lainnya.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Scarharisa bahwa “manajer yang
efektif menyadari bahwa latihan adalah proses yang berjalan terus-
menerus, bukan proses yang hanya terjadi sesaat. Dengan adanya
karyawan yang mengundurkan diri, mutasi dalam pekerjaan atau
tugasnya, dan dengan adanya promosi jabatan, juga mendorong
manajemen untuk terus menyusun program Yyang berbeda-beda.
Pengembangan lebih difokuskan pada peningkatan kemampuan Kinerja
perusahaan dalam pengambilan keputusan dan memperluas hubungan
manusia (human relation)”.*®

Manajer sumber daya manusia perusahaan dituntut dapat
melakukan proses manajemen sumber daya manusia yang dapat
mengembangkan human resource, untuk menghadapi berbagai

perubahan lingkungan bisnis baik secara internal maupun eksternal.

% Scarharisa, Costumer Services, Wawancara pada tanggal 25 Juni 2018



Salah satu bentuk fungsi operasi (operative function) manajemen
sumber daya manusia Yyang dilakukan oleh manajer adalah
Pengembangan sumber daya manusia (people development).
Pengembangan sumber daya manusia penting dilakukan perusahaan
dalam rangka untuk mengantisipasi terhadap perubahan lingkungan
yang cepat berubah.

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa dari fungsi
operasional tidak semua berjalan dengan baik. Dari keenam fungsi, dua
fungsi diantaranya belum berjalan dengan optimal. Pada fungsi
pengadaan dan pengembangan belum berjalan dengan optimal sesuai
perencanaan yang telah ditetapkan dikarenakan didalam fungsi
pengadaan yaitu proses perekrutan dan seleksi karyawan dan penetapan
rencana rekrutmen dan retensi untuk menarik karyawan-karyawan
terbaik dan membuat mereka bertahan dalam organisasi, merupakan
kontribusi utama yang hanya dimiliki oleh divisi sumber daya manusia,
karena merekalah yang mempunyai kualifikasi untuk melakukannya.
Akan tetapi pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu
belum tersedianya bagian khusus sumber daya manusia (SDM). Jadi,
perekrutan dilakukan kepada kepala bagian divisinya masing-masing,
dikarenakan tidak ada bagian khusus perekrutan seperti human
resources development (HRD). Dan dalam pengimplementasian fungsi
operasional sumber daya manusia sudah termasuk pada bagian fungsi

pemeliharaan yang menjelaskan bahwa sistem operasional bisa



diterapkan dan digunakan dalam proses kegiatan yang dilakukan oleh
Bank Syariah.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sumber Daya
Manusia Pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang Bengkulu

Dari hasil penelitian yang didapat bahwa faktor penghambat dan
pendukung sumber daya manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor
Cabang Bengkulu yaitu pada faktor penghambat seperti faktor eksternal
melakukan perbandingan kerja dan salary di tempat lainnya. Faktor
pendukung yaitu dengan pemberian kompensasi dan menentukan bonus
untuk karyawan agar lebih bersemangat dan giat dalam bekerja.

Jadi, dari kedua faktor pendukung dan penghambat manajemen
sumber daya manusia pada Bank Sinarmas Syariah Kantor Cabang
Bengkulu sudah berjalan dengan baik akan tetapi pada faktor
penghambat manajemen sumber daya manusia diperlukan
meningkatkan komunikasi pada karyawan agar diantara karyawan dapat
bekerja sama dalam mencapai tujuan perusahaan dan dalam

meningkatkan kinerja karyawan.
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